BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pimpinan Cabang Muhammadiyah berdiri secara resmi tahun 1966 dan hanya
mempunyai 3 ranting, sebelum berdiri sebuah PCM* harus mempunyai AUM? dan
mempunyai anggota 25 orang, sehingga PCM Krembangan mendirikan sebuah
sekolah tahun 1963 yaitu Taman Kanak-kanak Aisyiyah 04. Pada tahun 1980
terdapat aturan baru bahwa Pimpinan Cabang harus mengikuti teritorial
kecamatan beserta kelurahannya maka pada waktu itu Ranting Muhammadiyah
Kelurahan Dupak yang saat itu menjadi satu dengan kecamatan Bubutan atau
disebut dengan Muhammadiyah cabang Bubutan Barat kemudian berdiri sendiri
dengan nama Muhammadiyah Krembangan dan Muhammadiyah Ranting yang
dulunya bergabung dengan cabang Pabean Cantikan yaitu Muhammadiyah
Ranting Perak Barat, Morokrembangan, dan Kemayoran melebur menjadi satu di
Cabang Krembangan.

2. Usaha-usaha yang dilakukan oleh PCM Krembangan sangat luar biasa dalam
bidang pendidikan seperti menjadikan siswa yang berakhlak, mengenalkan Islam
kepada anak-anak mucikari dan WTS yang bersekolah di Muhammadiyah 11,
membudayakan nilai-nilai Islam. Bidang dakwah, dakwah yang dilakukan oleh
PCM Krembangan dalah dakwah bil hal dan dakwah bil lisan. Dakwah bil hal
dilakukan dengan memberikanbantuan kepada WTS sedangkan dakwah bil lisan
dilakukan dengan cara membangun komunikasi yang baik kepada para WTS agar

mereka menerima nasehat yang diberikan. Bidang pemberdayaan Perempuan ini

! PCM kepanjangan dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah.
2 AUM kepanjangan dari Amal Usaha Muhammadiyah.
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dibentuk untuk meningkatkan kualitas hidup dan tingkat kesejajaran antara kaum
perempuan dan laki-laki. PCM Krembangan melakukan berbagai cara seperti,
mengadakan pengajian, pelatihan keterampilan WTS, pengembangan ekonomi
dan pemberian penyuluhan kesehatan kepada WTS. Bidang pembelian Aset WTS
yang dialihfungsikan menjadi tempat beribadah dan tempat pendidikan.

3. Penutupan lokalisasi Dupak Bangunsari pada tanggal 21 Desember 2012 yang
dilakukan oleh Pemkot Surabaya memberikan dampak negatif maupun positif
kepada masyarakat sekitar maupun mantan WTS. Dampak positif yang dirasakan
oleh masyarakat sekitar adalah kampung menjadi lebih tentram dan baik untuk
dipandang sedangkan dampak negatif yang dirasakan hanya sedikit dan sementara
karena masyarakat yang terdampak setelah penutupan lokalisasi tidak mempunyai
pekerjaan, tetapi dengan adanya pelatihan keterampilan masyarakat kembali
mendapat pekerjaan. Dampak positif yang dirasakan oleh mantan WTS mereka
sadar dengan pekerjaannya tidak berdasarkan syariat Islam sehingga diantara
mereka ada yang membuka usaha sendiri, dampak negatifnya adalah tidak setuju
dengan adanya penutupan lokalisasi karena bisnis prostitusi menyebar dimana-
mana, dan sebagian dari mereka tidak mempunyai pekerjaan, dan kembali bekerja

seperti dulu secara gelap.

B. Saran
1. Kepada pihak Fakultas Adab dan Humaniora khususnya jurusan SPI. Penulis
mengharapkan studi tentang Peran Pimpinan Cabang Muhammadiyah dalam
penutupan lokalisasi di Dupak Bangunsari Kecamatan Krembangan Surabaya

tahun 2010-2015 dapat disempurnakan dengan mengadakan penelitian lanjut
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terhadap skripsi ini sehingga dapat memberikan gambaran lebih lengkap terkait
pembahasan skripsi ini.

. Semoga penulisan skripsi ini bisa diterima dengan baik oleh pihak Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Krembangan dan bisa sebagai literatur bagi penelitian
selanjutnya.

Kurangnya penulis penelitian terkait penulisan skripsi ini, berakibat
kesalahpahaman masyarakat terkait peristiwva penutupan lokalisasi Dupak
Bangunsari sehingga sudah menjadi keharusan bagi kita untuk memberikan
sumbangsih terkait peristiwa tersebut. Supaya masyarakat umum mengetahui

berbagai fakta penulisan skripsi ini.



